
48 

 

BAB 6 

     PEMBAHASAN 

 

Dalam rangka tindakan pencegahan dengan memberantas sarang 

nyamuk dan membunuh nyamuk dewasa, merupakan tindakan yang terbaik. 

Penggunaan insektisida organik sintetik sayangnya tidak disertai dengan 

perhatian terhadap efek samping yang bisa terjadi. Penggunaan dosis yang 

subletal merangsang terjadinya adaptasi diri serangga terhadap insektisida. 

Penggunaan bahan-bahan alamiah yang banyak terdapat di alam 

sebagai insektisida alamiah dapat menjadi alternatif pilihan, kulit buah jengkol 

merupakan salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai insektisida 

karena mengandung bahan aktif yang dapat menjadi racun pernafasan bagi 

nyamuk dewasa, cara pemberantasan nyamuk yaitu dengan elektrik atau 

diuapkan karena merupakan salah satu cara yang sering digunakan masyarakat 

saat ini. Untuk membuktikan dugaan tersebut, maka dilakukan penelitian dengan 

menggunakan insektisida elektrik. 

Pemberian ekstrak kulit buah jengkol (Pithecollobium jiringa) sebagai 

insektisida dengan metode elektrik terhadap nyamuk Culex sp. pada penelitian 

yang telah dilakukan bertujuan untuk mengetahui potensi insektisida dari ekstrak 

kulit buah jengkol tersebut. Konsentrasi ekstrak kulit buah jengkol yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 30%, 40%, dan 50%. Kontrol negatif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah aquades, sedangkan untuk kontrol positif 

yang digunakan adalah d-aletrin 45 mg/mat karena memiliki efektifitas tinggi 

dalam membunuh nyamuk dan merupakan senyawa kimia yang sering 
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digunakan dalam elektrik, metode ini menggunakan kotak yang berisi masing-

masing 20 ekor nyamuk dewasa yang akan diberi perlakuan. 

Pada uji penapisan terbukti ekstrak kulit buah jengkol galur Kabupaten 

Purworejo Jawa Tengah mengandung senyawa aktif meliputi alkaloid, saponin 

dan flavonoid, alkaloid merupakan anticholinesterase yang berfungsi 

menghambat kerja enzim asetilkolinesterase yang mempengaruhi transmisi 

impuls saraf. Hal ini menyebabkan enzim cholinesterase mengalami fosforilasi 

dan menjadi tidak aktif, selanjutnya terjadi akumulasi acetylcholin di celah sinap 

yang dapat menyebabkan menurunnya koordinasi otot, konvulsi, dan kematian 

(Hadi & Soviana 2002). Fungsi saponin dapat menyebabkan kerusakan kulit 

sehingga mudah mengalami trauma (Merck, 2006). Senyawa flavonoid masuk ke 

dalam sistem pernafasan melalui spirakel yang terdapat di permukaan tubuh dan 

menimbulkan kerusakan pada spirakel akibatnya tidak bisa bernafas dan 

akhirnya mati (Heinrich, 2009). Flavonoid juga mengganggu respirasi sel dengan 

cara menghambat sistem pengangkutan elektron di mitokondria sehingga 

menghalangi produksi ATP dan menyebabkan penurunan fungsi oksigen dan 

berakhir pada kematian (Robinson, 1995). 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 

bahwa potensi ekstrak kulit buah jengkol sebagai insektisida akan semakin 

meningkat dengan meningkatnya konsentrasi dan lamanya waktu paparan. Hal 

ini disebabkan karena zat aktif di dalam ekstrak kulit buah jengkol yang 

merupakan racun perut dan racun nafas dimana semakin lama waktu paparan 

ekstrak kulit buah jengkol dengan nyamuk Culex sp, maka akan semakin banyak 

pula zat-zat tersebut yaitu alkaloid, saponin, flavonoid yang masuk ke dalam 

tubuh nyamuk. Sehingga efek zat aktif terhadap nyamuk akan semakin besar 
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dan terjadi kematian pada nyamuk, setelah dilakukan penapisan fitokimia bahan 

aktif yang terkandung dalam kulit buah jengkol (Pithecollobium jiringa) yaitu 

alkaloid pada Rf 0,92, saponin pada Rf 0,21 dan flavonoid pada Rf 0,86. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arda dinata (2009) yang menggunakan 

ektrak air kulit buah jengkol (Pithecollobium jiringa) dalam memberantas jentik 

nyamuk demam berdarah menunjukkan bahwa ekstrak air kulit buah jengkol 

mampu menurunkan indeks pertumbuhan (Growth Indeks=GI) jentik tersebut. 

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan konsentrasi 9%, 18%, dan 36% 

didapatkan data bahwa indeks pertumbuhan yang diperoleh berkisar antara 0 

dan 1 yang artinya bahwa ekstrak kulit buah jengkol (Pithecollobium jiringa) 

tersebut dapat menurunkan pertumbuhan dari jentik nyamuk Aedes aegypti. 

Penelitian yang dilakukan oleh Octaviani (2007) yang menggunakan 

ekstrak air kulit buah jengkol (Pithecollobium jiringa) menggunakan metode 

fogging dengan konsentrasi 5%, 15%, dan 25%. dalam memberantas nyamuk 

Culex sp menunjukkan bahwa ektrak air kulit buah jengkol mampu menurunkan 

indeks pertumbuhan (Growth Indeks=GI) nyamuk  tersebut. Keterbatasan 

penelitian ini kandungan aktif hanya dilihat menggunakan Thin Layer 

Chromatography yang bersifat kualitatif memiliki keuntungan memerlukan waktu 

yang cepat dan mudah mengerjakannya serta  menggunakan peralatan yang 

murah dan sederhana sedangkan kelemahannya adalah noda yang terbentuk 

belum tentu senyawa murni, jika ingin menggunakan data yang bersifat kuantitatif 

dapat menggunakan teknik HPLC (High Performance Liquid Chromatography)  

 


